BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

5.2.

Dari hasil pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Dana Alokasi Umum (DAU) tidak berpengaruh terhadap Belanja Modal
(BM). Disebabkan karena Dana Alokasi Umum digunakan untuk membiayai
belanja yang lain seperti belanja pegawai, belanja barang dan jasa serta
belanja lainnya.

Dana Alokasi Khusus (DAK) tidak berpengaruh terhadap Belanja Modal
(BM). Karena Dana Alokasi Khusus dapat digunakan untu memberikan
pelayanan kepada publik untuk direalisasikan melalui belanja modal.
Pendapatan Asli Daerah (PAD) berpengaruh signifikan terhadap Belanja
Modal (BM). Hal ini disebabkan karena Pendapatan Asli Daerah merupakan
sumber pendapatan yang diperoleh dari daerah itu sendiri yang digunakan
untuk membiayai penyelenggaraan pemerintah dan pembangunan daerah.
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) tidak berpengaruh terhadap
Belanja Modal (BM). Karena Produk Domestik Regonal Bruto dalam
pemerintah daerah tidak menjadi acuan utama dalam proses penyusunan
APBD dan alokasi belanja modal.

Saran

Berdasarkan pada pembahasan, kesimpulan pada penelitian ini, maka penulis

memberi saran sebagai berikut :
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Pemerintah kabupaten/ kota di Jawa Tengah harus lebih memaksimalkan dana
APBD dan dana alokasi umum, pemerintah masih perlu meningkatkan
belanja modal karena pembangunan di kabupaten/ kota di Jawa Tengah masih
perlu kebijakan pemerintah dalam halnya infrastruktur, demi meningkatkan
kesejahteraan dan perekonomian masyarakat.

Pemerintah kabupaten/ kota di Jawa Tengah harus lebih memaksimalkan dana
APBD dan dana alokasi khusus, yang dialokasikan kepada daerah tertentu
dengan tujuan untuk membantu mendanai kegiatan khusus yang merupakan
urusan daerah dan sesuai prioritas nasional.

Pemerintah kabupaten/ kota di Jawa Tengah perlu meningkatkan pendapatan
asli daerah masing-masing daerah, agar ketergantungan pemerintah daerah
pada pemerintah pusat dalam hal keuangan bisa dimaksimalkan demi
terselenggaranya otonomi daerah yang nyata. Pemerintah sebaiknya
melakukan upaya intensifikasi dan ekstensifikasi sumber-sumber pendapatan
asli daerah yang potensial sesuai dengan potensi yang ada di daerah masing-
masing.

Pemerintah kabupaten/ kota di Jawa Tengah harus mempersiapkan diri dalam
pembangunan yang independen, dan melakukan kebijakan yang dapat
meningkatkan Produk Domestik Regional Bruto agar tidak bergantung pada

dana perimbangan yang dikucurkan pemerintah pusat.



